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HUBUNGAN ANTARA SELF-ESTEEM DENGAN WORKPLACE 

BULLYING DI KANTOR KEUCHIK GAMPONG CAPEUNG 

SEULIMEUM ACEH BESAR 

ABSTRAK 

Oleh: Raisul Munar 

Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Aceh 

e-mail: Raisulmunar12@gmail.com 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara self-esteem dan 

workplace bullying pada perangkat desa di Kantor Keuchik Gampong Capeung, 

Seulimeum, Aceh Besar. Self-esteem merupakan evaluasi individu terhadap 

dirinya sendiri, yang dapat mempengaruhi respons individu terhadap konflik dan 

situasi negatif di tempat kerja, termasuk workplace bullying. Workplace bullying 

didefinisikan sebagai perilaku negatif berulang yang dapat mengakibatkan 

tekanan psikologis dan fisik pada individu yang menjadi korban. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasi untuk menganalisis 

hubungan antara kedua variabel tersebut. Data dikumpulkan melalui kuesioner 

dengan sampel seluruh perangkat desa di Kantor Keuchik Gampong Capeung 

yang berjumlah 40 orang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

signifikan antara self-esteem dan workplace bullying. Koefisien korelasi 

menunjukkan hubungan positif, yang mengindikasikan bahwa semakin tinggi self- 

esteem individu, semakin rendah kecenderungan mereka mengalami workplace 

bullying, dan sebaliknya. Temuan ini memberikan pemahaman penting tentang 

peran self-esteem dalam mengurangi dampak bullying di lingkungan kerja serta 

mendukung perlunya intervensi untuk meningkatkan self-esteem guna 

menciptakan lingkungan kerja yang lebih positif. 

 

 

Kata Kunci: Perangkat Desa, Self Esteem, Workplace Bullying 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Pemerintah bertugas memberikan pelayanan kepada masyarakat negara 

memiliki otoritas untuk menjalankan kekuasaan demi mencapai tujuannya. 

Menurut Chatime (2006), pemerintah dalam arti sempit adalah kegiatan yang 

dilakukan oleh fungsi eksekutif saja, mulai dari presiden hingga birokrasi paling 

bawah. Sistem pemerintahan Indonesia dapat dibagi menjadi dua dalam arti 

sempit, yang hanya mencakup lembaga eksekutif, dan dalam arti luas, yang 

mencakup lebih banyak komponen. Pemerintah pusat terdiri dari Presiden, Wakil 

Presiden, menteri-menteri, dan instansi terkait, sementara pemerintah daerah 

terdiri dari gubernur, wakil gubernur, walikota, wakil walikota, bupati, wakil 

bupati, serta dinas-dinas, camat, lurah, kepala desa, rw, rt, atau kadus. 

Kepala Desa dibantu oleh perangkat desa yang terdiri dari sekretariat desa, 

pelaksana kewilayahan, dan pelaksana teknis. Menurut Peraturan Menteri Dalam 

Negeri Nomor 84 Tahun 2015, susunan organisasi pemerintahan desa meliputi 

sekretariat desa yang dipimpin oleh seorang sekretaris desa dan dibantu oleh staf 

dan sekretaris. Pegawai kantor desa sering kali mengalami berbagai bentuk 

bullying saat menjalankan tugasnya, sebagaimana diungkapkan dalam berbagai 

penelitian dan jurnal akademis. Menurut Smith & Johnson (2021) salah satu 

bentuk bullying yang umum terjadi adalah bullying verbal, meliputi penghinaan, 

ejekan, komentar merendahkan, ancaman, dan kata-kata kasar. 
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Misalnya, pegawai kantor desa sering kali mendapat ucapan yang 

melecehkan atau menghina ketika mereka tidak dapat memenuhi permintaan 

masyarakat dengan cepat. Meskipun kurang umum dibandingkan bullying verbal, 

bullying fisik mencakup tindakan kekerasan fisik seperti dorongan, pukulan, atau 

kekerasan lainnya. Staf desa menjadi sasaran kekerasan fisik dari warga yang 

merasa frustrasi atau marah terhadap pelayanan yang diterima (Williams, 2020). 

Kekerasan di tempat kerja telah menjadi salah satu fenomena yang banyak 

mendapatkan perhatian dari berbagai kalangan, baik peneliti, pendidik, organisasi 

perlindungan tenaga kerja, dan tokoh masyarakat (Rudi, 2010). Individu yang 

menjadi target atau yang menyaksikan kekerasan di tempat kerja cenderung dapat 

memberikan pengaruh pada cara berpikir bahkan bisa juga mempengaruhi sikap 

dan perilakunya untuk berpihak pada pelaku perisakan, mengundurkan diri, 

menyuarakan keadilan, atau bersikap pasif (Workplace-Bullying Institute, 2017). 

Menurut Leads (2014) workplace-bullying merupakan perlakuan tidak 

etis dan tidak menyenangkan dari orang lain yang terjadi berulang kali di tempat 

kerja atau sebuah tindakan agresif dan tidak rasional yang dilakukan individu atau 

organisasi terhadap seseorang secara terus menerus. Leads (2014) menyebutkan 

ciri workplace-bullying, yaitu mengkritik tanpa kejelasan, menghina, 

merendahkan atau memandang rendah orang lain, dan mengancam. Workplace 

bullying diklasifikasikan menjadi dua kategori, yaitu pembulian personal (person- 

related bullying) dan pembulian pekerjaan (work-related bullying) keduanya 

terjadi secara tertutup ataupun terbuka (Cowan, 2015). Pembulian personal bisa 

berupa perilaku menyebarkan rumor, kekerasan verbal, kritik berkepanjangan, 
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tuduhan palsu, dan isolasi sosial. Sedangkan, pembulian pekerjaan berupa 

perilaku memonitor pekerjaan secara berlebihan, beban kerja yang tidak teratur, 

dan memberikan penilaian salah atau buruk terhadap pekerjaan (Ciby & Raya, 

2014). 

Workplace bullying penting diperhatikan karena pembulian di tempat kerja 

bisa menjadi ancaman serius bagi individu yang menjadi target korban. Hal 

tersebut dijelaskan Yeow (2010) bahwa secara psikologis, individu yang menjadi 

target pembulian di tempat kerja cenderung mengalami gejala stres dan trauma 

yang berdampak pada sakit fisik seperti sakit kepala, gangguan makan dan tidur, 

depresi,serta kecemasan. 

Fenomena bullying di kalangan aparat desa Capeung kerap terjadi dan 

sering. Bullying ini bisa berbentuk verbal, seperti ancaman, penghinaan, atau 

cemoohan yang dilontarkan oleh atasan atau rekan kerja. Misalnya, seorang 

perangkat desa sering kali disebut bodoh atau tidak kompeten oleh atasannya. 

Bullying juga bisa berupa tindakan non-verbal seperti pengucilan dari kegiatan 

kelompok atau penugasan kerja yang tidak adil. Tindakan-tindakan ini tidak 

hanya mengganggu kesejahteraan psikologis korban, tetapi juga berdampak 

negatif pada kinerja dan produktivitas keseluruhan perangkat desa. 

Branch, (2013) menyimpulkan kekerasan di tempat kerja yang kerap 

terjadi dikalangan karyawan umumnya disebabkan kurangnya saling menghargai 

antara karyawan, adanya kelompok sosial atau gab antara karyawan. Faktor 

penyebab terjadinya workplace bullying adalah kepribadian dari pelaku maupun 

korban. Alwisol (2012) mengatakan bahwa  memahami kepribadian berarti 
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memahami diri (self) atau memahami manusia seutuhnya. Kepribadian individu 

berasal dari perkembangan self. 

Berikut merupakan wawancara dengan karyawan kantor keuchik berinisial 

A pada tanggal 19 Desember 2023. 

“saya sering mengalami direndahkan seperti tidak becus dalam bekerja padahal 

hampir semua surat-surat dan laporan lainnya saya yang buat tapi malah saya 

sering dibilang pada perangkat desa yang lain tidak bekerja dan hanya makan 

gaji buta, dan juga menjelekkan saya pada orang lain. Saya juga pernah 

beberapa kali menerima kata-kata kasar. Makanya kami sekarang kerja nya tidak 

semangat lagi bahkan sekarang kerjanya hanya seadanya saja biarkan keuchik 

yang buat semua karna yang kami kerjakan juga tidak dianggab yang ada malah 

di hina hasil kerja saya” 

Menurut Budiman (2017) aspek kepribadian memainkan peran penting 

terhadap terjadinya perilaku workplace bullying. Salah satu faktor penyebab 

terjadinya workplace bullying adalah kepribadian dari pelaku maupun korban 

(Izzatinisa & Siswati 2017). Selain itu, Alwisol (dalam Izzatinisa & Siswati 2017) 

mengatakan bahwa memahami kepribadian berarti memahami diri (self) atau 

memahami manusia seutuhnya. Kepribadian individu berasal dari perkembangan 

self. Salah satu peranan penting perkembangan self adalah self esteem (Myres, 

2012). 

Self esteem yang positif menjadikan individu mampu mengatasi 

kecemasan, kesepian, dan penolakan sosial, maka semakin positif self esteem 

seseorang, maka individu tersebut semakin merasa diterima dan menyatu dengan 

orang-orang di sekitarnya. Myers (2012) menyatakan bahwa orang dengan self 

esteem yang rendah memiliki permasalahan dalam hidupnya, seperti misalnya 

penghasilan yang lebih sedikit, penyalahgunaan obat, dan lebih cenderung 

tertekan. 
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Menurut Ghufron dan Risnawita (2016) mengatakan Self esteem adalah 

penilaian diri yang dilakukan seseorang terhadap dirinya yang didasarkan pada 

hubungannya dengan orang lain. Self esteem merupakan hasil penilaian yang 

dilakukannya dan perlakuan orang lain terhadap dirinya dan menunjukkan sejauh 

mana individu memiliki rasa percaya diri serta mampu berhasil dan berguna. 

Penelitian yang dilakukan oleh Izzatinisa dan siswati (2017) memberikan 

hasil bahwa self- esteem dan workplace bullying memiliki hubungan yang negatif, 

sehingga tingginya self-esteem akan mempengaruhi workplace-bullying yang 

rendah. Hal tersebut berarti semakin tinggi self-esteem, maka semakin rendah 

workplace bullying dan sebaliknya, semakin rendah self esteem maka semakin 

tinggi workplace bullying. Self esteem dapat mempengaruhi workplace bullying 

pada karyawan, self-esteem yang positif atau self-esteem yang tinggi menjadikan 

individu mampu mengatasi kecemasan, kesepian, dan penolakan sosial, maka 

semakin positif self-esteem seseorang, maka individu tersebut semakin merasa 

diterima dan menyatu dengan orang-orang di sekitarnya (Izzatinisa & Siswati, 

2017). 

Izzatinisa dan Siswati (2017) mengatakan dalam penelitiannya self-esteem 

yang tinggi yang dimiliki karyawan menunjukkan bahwa karyawan-karyawan 

memiliki pandangan positif terhadap dirinya sendiri serta mendapat penerimaan 

dari lingkungan sekitarnya sehingga dapat mengurangi workplace bullying dalam 

Perusahaan. Jika self-esteem rendah, tingkat seseorang merasa diterima dan 

menyatu dengan orang-orang sekitar itu rendah. Self esteem seseorang rendah akan 

mengakibatkan permasalahan dalam hidupnya, seperti misalnya penghasilan yang 
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lebih sedikit, penyalahgunaan obat, dan lebih cenderung tertekan (Myers, 2012). 

 

 

 

Myers (2012) menyatakan bahwa orang dengan self esteem yang rendah 

memiliki permasalahan dalam hidupnya, seperti misalnya penghasilan yang lebih 

sedikit, penyalahgunaan obat dan lebih cenderung tertekan. Seseorang yang 

memiliki self esteem rendah akan menjadi korban bullying. Korban bullying yang 

memiliki self esteem rendah akan mempunyai pandangan diri atau penilaian diri 

diantaranya menganggap diri sendiri sebagai orang yang moody, sombong, selalu 

salah, suka mengadu dan mengurusi urusan orang lain, terkadang baik terkadang 

jahat, pendendam, egois, jahil, keterlaluan, kasar, kurang percaya diri, serta 

menganggap diri sendiri aneh. Perlakuan tidak baik yang diterima menimbulkan 

emosi-emosi negatif pada korban bullying. Hal ini dikarenakan bahwa seorang 

yang menjadi korban bullying memiliki self esteem yang rendah (Mruk, 2013) 

Seseorang yang memiliki self-esteem yang tinggi akan memiliki motivasi 

dan performa kerja yang tinggi dalam bekerja daripada seseorang yang memiliki 

self esteem rendah (Izzatinisa & Siswati, 2017). Penelitian yang dilakukan pada 

2.200 karyawan di Norwegia menyatakan bahwa karyawan yang memiliki self 

esteem yang rendah, tingginya kecemasan sosial, dan kurangnya kompetensi 

dalam bersosialisasi biasanya menjadi korban dalam workplace bullying 

(Einersen, Hoel,Zapf, & Cooper, 2011). 

Berdasarkan fenomena dan wawancara yang diuraikan diatas maka 

peneliti tertarik untuk mengetahui apakah ada hubungan antara harga diri 

dengan workplace bullying pada karyawan. Maka penulis tertarik mengambil 
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judul Hubungan Antara Self Esteem dengan Workplace Bullying di Kantor 

Keuchik Gampong Capeung Seulimeum Aceh Besar. 

 

B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah, apakah ada 

Hubungan Antara Self Esteem dengan Workplace Bullying di Kantor Keuchik 

Gampong Capeung Seulimeum Aceh Besar ? 

C. Keaslian Penelitian 

Berikut adalah penelitian-penelitian terdahulu yang telah dilakukan dan 

terkait dengan Hubungan Antara Self Esteem dengan Workplace Bullying di 

Kantor Keuchik Gampong Capeung Seulimeum Aceh Besar.: 

1. Izzatinisa dan Siswat (2017), dengan judul “Hubungan antara Self Esteem 

dengan Workplace Bullying”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara self esteem dengan workplace bullying. Hasil penelitian 

menunjukkan rxy= -0,749 dengan p = 0,000 (p < 0,05), maka ada hubungan 

negatif antara self esteem dengan workplace bullying. Hal ini menunjukkan 

bahwa semakin tinggi self esteem, maka semakin rendah workplace bullying. 

2. Susanti Abdullah, Tellma M. Tiwa dan Meike E. Hartati (2021), dengan judul 

“Hubungan Self Esteem Dengan Workplace Bullying Pada Karyawan Pt. 

Bintang Citra Utama Kota Gorontalo”. Penelitian ini bertujuan untuk mencari 

hubungan Self Esteem dengan Workplace Bullying pada karyawan PT. 

Bintang Citra Utama Kota Gorontalo. Hasil penelitian menyatakan terdapat 

hubungan antara Self Esteem dengan Workplace Bullying. Hal ini dapat 
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ditunjukan nilai korelasi pearson (p) sebesar 0.426. dengan signifikansi 0.000. 

yang berarti berkorelasi sedang berdasarkan pedoman nilai Pearson 

Corelation. 

3. Giovanny Permata Putri, Sutarto Wijono (2018), dengan judul “Hubungan 

Antara Workplace Bullying Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Di Pt. 

Tiga Manunggal Textile (Timatex) Salatiga”. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui dan menguji hubungan antara workplace bullying terhadap 

produktivitas kerja karyawan di PT. Tiga manunggal textile (Timatex) 

Salatiga. Hasil analisis menunjukkan bahwa r = - 0,312 dan p= 0,002. Hal ini 

menunjukan bahwa ada hubungan negatif yang signifikan antara dua 

variabel. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya, terdapat beberapa perbedaan yaitu: 

dari segi waktu penulisan, lokasi penulisan, sampelnya penelitian karyawan. 

Kemudian dapat di simpulkan bahwa Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 

self esteem, maka semakin rendah workplace bullying. 

D. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat apakah ada hubungan 

 

self-esteem dengan workplace bullying di tempat kerja. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

 

1. Manfaat Teoritis 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan kepada 

mahasiswa maupun civitas akademika khususnya tentang pengetahuan self 
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esteem dengan workplace bullying di tempat kerja. 

 

2. Manfaat Praktis 

 

Secara praktis manfaat hasil penelitian ini antara lain: 

 

a. Bagi Perangkat Desa 

 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi refleksi atas upaya yang 

telah dilakukan perangkat desa dalam memberikan pengetahuan self esteem 

dengan workplace bullying di tempat kerja. 

b. Bagi Peneliti 

 

Hasil penelitian ini merupakan ide, pikiran dan gagasan untuk menambah 

pengalaman, wawasan serta pengetahuan mengenai pengetahuan self esteem 

dengan workplace bullying di tempat. 



 

 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Workplace Bullying 

 

1. Pengertian Workplace Bullying 

Menurut Einarsen, Hoel, Zapf, & Cooper (2011) workplace bullying 

adalah serangkaian perilaku negatif yang ditargetkan pada seorang individu secara 

berulang dan terus-menerus. Sedangkan menurut Hoel & Cooper (2000) 

workplace bullying di tempat kerja diidentifikasi sebagai konflik destruktif yang 

ditandai dengan serangan berulang terhadap individu, membuat mereka merasa 

tidak aman, tertekan, dan terintimidasi. Menurut Leymann (1996) workplace 

bullying serangan sistematis terhadap seseorang di tempat kerja oleh satu atau 

beberapa rekan kerja, yang dapat mengakibatkan korban merasa tidak berdaya dan 

terisolasi. 

Menurut Salin, (2003) workplace bullying perilaku negatif berulang yang 

diarahkan kepada satu atau lebih individu yang menciptakan lingkungan kerja 

yang tidak bersahabat dan menimbulkan stres. Menurut Namie & Namie, (2009) 

workplace bullying perilaku yang merendahkan, mengintimidasi, atau menghina 

yang dilakukan secara berulang oleh satu atau lebih individu di tempat kerja. 

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa workplace 

bullying adalah perilaku yang tidak menyenangkan dilingkungan kerja seperti 

intimidasi, penghinaan, perilaku tidak sopan, ancaman, mengucilkan, kritikan 

pedas, menggoda, serta mengganggu.  Workplace bullying  sebagai perilaku 
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memusuhi serta pola komuunikasi yang tidak baik seringkali terjadi secara 

berulang kali. 

2. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Workplace Bullying 

Leymann (1996) mengungkapkan bahwa faktor penyebab workplace 

bullying diantaranya seperti faktor organisasi serta sistem organisasi. Contohnya 

adalah penurunan secara besar-besaran, tindakan eksploitasi, batas kerja, praktik, 

pekerjaan yang kurang memberikan rasa aman, konflik, serta lemahnya 

kepemimpinan. Faktor-faktor yang dapat menimbulkan adanya workplace 

bullying sangat penting di ketahui untuk menetapkan metode kasus workplace 

bullying. 

Hoel  &  Cooper  (2000)  mengungkapkan  adanya  faktor  penyebab 

 

workplace bullying yaitu: 

 

a. Gaya kepemimpinan (leadership style), dinilai menjadi salah satu faktor 

dominan yang menyebabkan workplace bullying. Seorang individu mampu 

menggunakan wewenangnya pada individu lain yang dianggap lemah. Bullying 

seringkali bergantung akan kekuatan posisi yang dirasakan dari pelaku 

intimidasi atas korban mereka. 

b. Budaya organisasi (organizational culture), dianggap menjadi salah penyebab 

terjadinya workplace bullying. Budaya ini cenderung diperlihatkan melalui 

norma, keyakinan, serta suatu perilaku yang dianggap normal. Alasan tersebut 

terutama di sebabkan oleh kinerja tim yang buruk, keterampilan membangun 

tim yang buruk, kurangnya komunikasi, dan pelatihan. 
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Menurut Einarsen, Hoel, Zapf, & Cooper (2011) menjelaskan tiga faktor 

yang mempengaruhi perilaku workplace bullying yaitu: 

a. Kurangnya kompetensi sosial kebanyakan pelaku workplace bullying kurang 

memiliki kompetensi sosial yang baik, dimana pelaku tidak dapat menerima 

hadirnya karyawan baru karena takut apabila mengganggu posisi dalam 

bekerja. 

b. Faktor kepribadian sulit yang dimiliki oleh pelaku seperti psikopat, otoriter, 

impulsif, individu yang memiliki kepercayaan diri tinggi, dan pada umumnya 

bersifat agresif. 

c. Faktor budaya organisasi dimana tempat kerja pelaku dan korban memandang 

bahwa perilaku workplace bullying adalah perilaku yang wajar dan biasa 

dilakukan sehingga tidak melanggar moral atau bahkan pelaku dulunya pernah 

menjadi korban perilaku workplace bullying. 

3. Aspek-aspek Workplace Bullying 

Leymann (1996) memaparkan aspek-aspek workplace bullying yaitu : 

 

a. Memberikan kritikan yang tidak jelas, individu cenderung suka memberikan 

kritik kepada individu lain tanpa adanya alasan yang jelas terkait subjek yang 

di kritik. 

b. Menunjukkan perilaku penghinaan serta merendahkan individu lain. 

c. Melakukan ancaman seperti mengungkapkan niat dalam melakukan sesuatu 

yang memberikan kerugian, kesulitan, kesusahan, maupun bahaya bagi 

individu lain. 
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Selain itu Razzaghian & Ghani (2014), mengatakan workplace bullying 

 

antara lain sebagai berikut: 

 

a. Menyembunyikan informasi merupakan hal yang sangat diperlukan individu 

dalam bekerja. Apabila informasi tidak di komunikasikan secara baik, maka 

dapat mengganggu kinerja karyawan sehingga dapat menjadi hambatan bagi 

perusahaan untuk meraih target. Pelaku workplace bullying cenderung 

menutupi informasi kepada korban secara sengaja dengan tujuan buruk. 

b. Menetapkan target kerja yang berlebihan pola perilaku ini cenderung dilakukan 

pimpinan pada bawahan. Seorang pimpinan secara sengaja melakukan 

intimidasi kepada bawahannya dengan memberi target kerja yang melebihi 

kapasitas yang dimiliki. 

c. Pengucilan di tempat kerja korban workplace bullying cenderung di kucilkan 

pelaku, hal ini memberikan dampak buruk kepada korban seperti turunnya 

kinerja, gangguan psikologis, serta karyawan resign. 

d. Komentar yang bersifat berlebihan perilaku ini juga biasa dilakukan oleh 

pimpinan pada bawahan. Pimpinan selaku pelaku workplace bullying 

cenderung memberi komentar yang menjatuhkan serta merugikan bawahan. 

e. Penyebaran rumor pelaku workplace bullying sering kali menyebarkan gosip 

yang merugikan korban, tentunya korban akan di kucilkan dari lingkungan 

perusahaan. 
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Menurut  Hutadjulu  (2017),  menyebutkan  beberapa  aspek  mengenai 

workplace bullying: 

a. Perilaku negatif yang berulang tindakan-tindakan kasar baik verbal maupun 

fisik yang dilakukan oleh seseorang dengan bertujuan untuk membuat 

kerugian, kejahatan, kerusakan pada seseorang yang lain. 

b. Perilaku atau tindakan negatif yang sering terjadi dalam hal ini yang dimaksud 

adalah perilaku yang negatif tersebut pasti ditunjukkan atau dilakukan dalam 

keseharian di tempat kerja 

c. Melibatkan kekuatan yang tidak seimbang kekerasan yang melibatkan 

ketidakseimbangan kekuatan seperti kelompok mayoritas yang melakukan 

tindakan yang kasar/ tidak baik kepada kelompok minoritas. 

B. Self Esteem 

 

1. Pengertian Self Esteem 

Self esteem menjelaskan keseluruhan tentang intropeksi diri individu atau 

rasa harga diri definisi tersebut dikemukakan oleh (Myers, 2012). Sarwono dan 

Meinarno (2009) menjelaskan bahwa penelitian diri baik positif maupun negatif 

merupakan harga diri. Baron dan Byrne (2003) juga berpendapat jika harga diri 

terbentuk melalui pandangan individu pada dirinya. 

Santrock (febrina 2018) juga memaparkan harga diri (self esteem) 

merupakan bagian dari perkembangan kepribadian individu. Rosenberg (1989) 

mengutarakan bahwa harga diri (self esteem) tentang suatu penilaian hal yang 

positif maupun negatif pada diri sendiri. Self esteem merupakan evaluasi dari 

individu yang mayoritas berkaitan dengan apresiasi pada diri sendiri, hal tersebut 
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mengutarakan suatu perilaku yang menyetujui maupun memperlihatkan tingkat 

dimana individu tersebut mampu untuk mengetahui diri sendiri, penting, 

bermakna dan berhasil (Coopersmith, 1967). 

Menurut Blascovich dan Tomaka (Irani, 2021) secara umum self esteem 

ialah faktor yang dapat memberikan evaluasi pada konsep diri, representasi diri 

secara lebih luas dan mencakup aspek kognitif maupun behavior dengan ecaluasi 

serta afektif. Robbins dan Judge (2009) mengutarakan self esteem sebagai 

tingkatan dalam mencintai maupun tidak mencintai dirinya sendiri serta sejauh 

mana individu merasa bermanfaat maupun tidak bermanfaat sebagai manusia. 

Rahmania dan Yuniar (2012) berpendapat bahwa self esteem merupakan 

metode penilaian atau intropeksi diri yang diperlihatkan individu terhadap dirinya 

sendiri yang nanti berhubungan dengan respon seseorang pada diri sendiri dengan 

mengindikasikan ada prestasi dan penghargaan serta memperlihatkan sejauh mana 

individu tersebut pintar, berharga dan sejahtera. 

2. Faktor-faktor Yang Membangun Self Estem 

menurut Ghufron dan Risnawita (2018), ada beberapa faktor-faktor yang 

memengaruhi self esteem yaitu : 

a. Faktor jenis kelamin 

Wanita selalu merasa self esteemnya lebih rendah daripada pria seperti 

perasaan kurang mampu, kepercayaan diri yang kurang mampu, atau merasa 

harus dilindungi. Hal ini mungkin terjadi karena peran orangtua dan 

harapanharapan masyarakat yang berbeda-beda baik pada pria dan wanita. 

b. Inteligensi 
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Inteligensi adalah gambaran kompleks kapasitas fungsional individu 

yang sangat erat berkaitan dengan prestasi karena pengukuran inteligensi 

selalu berdasarkan kemampuan akademis. Individu yang memiliki harga diri 

yang tinggi akan mencapai prestasi akademik yang tinggi daripada individu 

dengan harga diri yang rendah. Selanjutnya, dikatakan individu dengan harga 

diri yang tinggi memiliki skor inteligensi yang lebih baik, taraf aspirasi yang 

lebih baik, dan selalu berusaha keras. 

c. Kondisi fisik 

 

Ada hubungan yang konsisten antara daya tarik fisik dan tinggi badan 

dengan harga diri. Individu dengan kondisi fisik yang menarik cenderung 

memiliki harga diri yang lebih baik dibandingkan dengan kondisi fisik yang 

kurang menarik 

d. Lingkungan keluarga 

 

Peran keluarga sangat menentukan bagi perkembangan harga diri anak. 

Dalam keluarga, seorang anak untuk pertama kali mengenal orangtua yang 

mendidik dan membesarkan serta sebagai dasar untuk bersosialisasi dalam 

lingkungan yang lebih besar. Keluarga harus menemukan suatu kondisi dasar 

untuk mencapai perkembangan harga diri anak yang baik. 

e. Lingkungan sosial 

 

Pembentukan harga diri dimulai dari individu yang menyadari dirinya 

berharga atau tidak. Hal ini merupakan hasil dari proses lingkungan, 

penghargaan, penerimaan, dan perlakuan orang lain kepadanya. Menurut 

Coopersmith (Ghufron dan Risnawita, 2018), ada beberapa perubahan harga 
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diri yang dapat dijelaskan melalui konsep-konsep kesuksesan, nilai, aspirasi, 

dan mekanisme pertahanan diri. Kesuksesan tersebut dapat muncul melalui 

pengalaman dalam lingkungan, kesuksesan dalam bidang tertentu, kompetisi, 

dan nilai kebaikan. Selanjutnya, Menurut Branden ( Ghufron dan Risnawita, 

2018), menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi harga diri dalam 

lingkungan pekerjaan adalah sejumlah dimensi pekerjaan seperti kepuasan 

kerja, penghasilan, penghargaan orang lain, dan kenaikan jabatan atau 

pangkat. 

Menurut (Sapariyah, 2011) menjelaskan bahwa ada enam faktor yang 

mampu mendorong untuk mewujudkan harga diri (self esteem) yang dikenal 

dengan G-R-O-W-T-H, enam faktor tersebut yaitu : 

a. Merencanakan tujuanialah merencanakan suatu tujuan dengan proses berpikir 

yang logis dalam mengambil keputusan. 

b. Mengambil resiko tindakan ini cenderung dilakukan guna mewujudkan harga 

diri dengan mengambil resiko seseorang akan mengenal kemampuan dirinya 

dalam menghadapi persoalan. 

c. Membuka diri adalah menyampaikan suatu ungkapan diri seseorang dan 

membagi informasi yang relavan dengan orang lain. 

d. Membuat keputusan yang cermat, dapat mendorong individu untuk 

meningkatkan harga diri menjadi lebih baik dengan memfokuskan tujuan yang 

akan dicapai. 

e. Melangkah sesuai dengan waktu merupkan tindakan yang seseorang lakukan 

dalam mengerjakan tanggungjawab pekerjaannya sesuai dengan waktu yang 
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telah ditentukan perusahaan. 

f. Pemulihan merupakan cara yang dilakukan setiap orang guna memperbaiki 

dan memperbarui kondisi pada diri (self) agar menjadi lebih baik. 

Coopersmith (2011) mengungkapkan faktor self esteem adalah sebagai 

berikut: 

a. Individu, pembentukan harga diri mempengaruhi suatu keberhasilan individu 

yaitu keberhasilan yang mempunyai keterampilan yang hadir dari individu, 

bagaimana mengelola diri sendiri ataupun orang lain dan kemampuan individu 

dalam memotivasi. 

b. Keberartian diri, berkaitan dengan seberapa besar individu itu percaya bahwa 

keterampilan, berharga, evaluasi diri dan membuat versi terbaik dalam 

individu. Pengakuan inilah yang dimaksud dengan keberartian diri. Rasa 

menghargai tersebut yang merupakan keberartian diri. 

c. Performasi individu, performasi yang selaras ketika memperoleh target yang 

diinginkan ketika seseorang mendapatkan ketidakberhasilan, maka harga diri 

individu akan menurun, sebaliknya ketika performasi individu selaras dengan 

ekspektasi, maka harga diri meningkat. 

d. Kekuatan individu adalah ketentuan yang terdapat pada masyarakat serta 

bagaimana ketahanan individu terhadap aturan dan norma tersebut. 

Menurut Guindon, (Febrina, 2018) menjelaskan bahwa beberapa faktor 

yang mampu dilaksanakan guna meningkatkan harga diri (self esteem) yaitu: 

a. Pemberian dukungan sosial (social support), didasarkan pada pandangan jika 

self esteem di dominasi pengaruh dukungan sosial. 
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b. Intervensi cognitive behavior, stratergi ini sering dilakukan guna menghadapi 

harga diri karena efektif mengatasi individu berbagai umur. 

c. Konseling keluarga atau kelompok (familyor group counseling), permasalahan 

terkait rendahnya harga diri (self esteem) diakibatkan kurangnya pengaruh 

peran keluarga. 

d. Pemantapan fisik (physical fitness) dilatar belakangi pandangan apabila 

mempunyai kondisi fisik prima ataupun memiliki kemampuan olahraga 

tertentu, remaja cenderung menambah rasa harga diri (self estem-nya). Pada 

remaja laki-laki, pemantapan fisik mempunyai konstribusi lebih tinggi dalam 

peningkatan harga diri. 

e. Strategi lainnya, intervensi yang lebih mendalam pada suatu populasi 

merupakan strategi yang efektif dalam meningkatkan self esteem. 

3. Aspek-aspek Self Esteem 

Minchinto (2012) menjelaskan bahwa self esteem terdiri dari tiga aspek, 

 

yaitu: 

 

a. Perasaan pada diri sendiri adalah ungkapan yang dituju pada diri sendiri 

dengan proses berpikir yang disertai kesadaran emosinya sendiri 

b. Perasaan pada kehidupan ialah suatu ekspresi setiap orang guna 

menggambarkan persoalan yang dirasakan ketika terdapat perubahan yang 

terjadi setiap harinya. 

c. Relasi dengan individu lain ialah interaksi sosial yang dilakukan oleh dua 

orang atau lebih dengan adanya suatu tujuan dan saling mempengaruhi antara 

satu orang dengan orang lainnya. 
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Rosenberg (Ratri 2019) menjelaskan bahwa terdapat (esteem) yaitu: 

a. Kompetensi diri (self competence) merupakan aspek yang menunjukkan 

penilaian pada diri sendiri dengan mengibaratkan diri sendiri bisa, berpotensi, 

afektif serta dapat dikelola, dan dapat dipercaya. Kompetensi diri merupakan 

hasil dari suatu keberhasilan diri, berpotensi, afektif, mampu dikelola, dan 

dapat diandalkan. 

b. Menyukai diri sendiri (self liking), memperlihatkan rasa bermakna pada diri 

sendiri dalam lingkungan yang ada di masyarakat, menganggap individu secara 

baik ataupun buruk. Terlepas dari cara seseorang beranggapan pada individu 

lain melihat diri sendiri. 

Berdasarkan Coopersmith, (Khairat 2015) mengutarakan bahwa ada 

beberapa aspek dalam harga diri (self esteem) antara lain : 

a. Kekuatan (power) ialah memperlihatkan secara sederharna individu untuk 

dapat mengelola, memperoleh atas penerimaan tingkah laku tersebut dari 

individu lain dan mengendalikan perilaku. Kekuatan ini di tujukkan melalui 

b. penerimaan serta pengakuan individu dari individu lain serta tentang kelebihan 

pada gagasan yang diakui individu lain. 

c. Keberartian (significance) merupakan sikap dalam menggambarkan atensi, 

ketertarikan, afeksi serta pengekspresian kasih sayang yang di dapatkan 

individu dari individu lain yang memperlihatkan ada popularitas individu dan 

penerimaan dari lingkungan sosial. Penerimaan lingkungan di lihat dengan 

adanya kenyamanan, perhatian lingkungan pada seseorang, reaksi baik dari 
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lingkungan, dan lingkungan yang menyenangi indiviu berdasarkan kondisi diri 

yang real. 

d. Kebajikan (virtue) ialah tindakan yang menunjukkan kepatuhan guna 

memenuhi standar moral, etika, maupun agama yang memicu individu 

menjauhi perilaku yang seharusnya di hindari serta hanya berperilaku sesuai 

dengan perilaku yang di perbolehkan. Pandangan yang mempunyai sikap 

positif serta memperoleh hasil dalam mengevaluasi secara positif pada diri 

yang memliki arti individu tesebut telah mengembangkan potensi harga diri 

yang positif pada diri sendiri. 

e. Kemampuan (competence) ialah memperlihatkan kinerja yang tinggi dalam 

melengkapi kebutuhan serta berprestasi (need of achievement) pada level 

maupun peran yang tergantung pada keberagaman usia. 

Menurut (Rosenberg, 1989) menjelaskan bahwa terdapat tiga aspek harga 

diri (self esteem), yaitu : 

a. Harga diri fisik (physical self esteem), berkaitan dengan penerimaan keadaan 

fisik atau adanya keinginan mengubah keadaan fisik individu. 

b. Harga diri sosial (social self esteem), berkaitan dengan keterampilan seseorang 

melakukan interaksi dengan orang lain. Apakah individu tersebut dalam 

memilah individu lain sebagai teman ataupun dapat bergaul dengan beragam 

orang untuk dijadikan seorang teman. Disisi lain, aspek ini menimbang 

keterampilan seseorang ketika berinteraksi di lingkungan individu. 

c. Harga diri kinerja (performance self esteem), berkaitan dengan pencapaian 

serta keterampilan individu berupa rasa senang dan percaya diri dengan 
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keterampilan diri sendiri. 

 

C. Hubungan antara Self-Esteem dengan Workplace Bullying di Tempat 

Kerja 

Myers (2012) mengutarakan bahwa harga diri (self esteem) seseorang 

mampu mempengaruhi perilaku agresif dan narsisme. Individu dengan harga diri 

(self esteem) yang tinggi memiliki tingkat agresif dan narsisme yang tinggi juga. 

Karyawan perusahaan dengan tingkah laku agresif mampu mempengaruhi 

individu lain melakukan workplace bullying. Lilik (2016) mendeskripsikan 

workplace bullying sebagai tindakan yang negatif di lingkungan kerja secara 

berulang dalam waktu lama dengan tujuan melukai orang lain secara psikologis 

bahkan sampai fisik. 

Menurut (Einarsen, 2012) workplace bullying adalah kekerasan di 

lingkup tempat kerja seperti ancaman, pengucilan, kekerasan secara verbal, 

mencela orang lain, perundungan, pemberian kritikan terlalu melukai, 

memutuskan kesempatan orang, menyindir karena iri, menjadi jahat dengan orang 

lain, terlalu masuk ke ranah privasi orang lain, dan menutup informasi. Einarsen, 

dkk (2003) apabila pelaku workplace bullying yang kebanyakan di lakukan oleh 

seseorang yang memiliki wewenang atau level jabatan diatas korban. Hal ini 

diakibatkan oleh otoritas yang tidak di manfaatkan dengan sebenarnya. 

Sapariyah (Kilapong, 2013) menyampaikan jika harga diri (self esteem) 

dilihat dari kondisi individu dikategorikan menjadi dua kondisi yaitu kuat (strong) 

serta lemah (weak). Individu dengan harga diri yang kuat cenderung membangun 

relasi dengan individu lain menjadi lebih sehat serta baik. Disisi lain, individu 
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dengan self esteem lemah mempunyai penggambaran diri yang negatif serta 

konsep diri kurang baik. Brockner (Furnham, 2003) menyatakan level harga diri 

individu dapat mempengaruhi perilaku dalam kehidupannya. Masing-masing 

karyawan perusahaan mempunyai level harga diri yang berbeda dalam 

memecahkan suatu masalah dan work flow dalam mengerjakan tugas kerja 

menjadi bervariasi. Seseorang dangan self esteem tinggi cenderung memiliki 

perfoma kinerja serta motivasi dalam bekerja daripada individu dengan self 

esteem rendah. 

Alwisol (2012) menyatakan apabila mengerti kepribadian yaitu 

memahami diri (self) secara keseluruhan. Kepribadian seseorang bermula dari 

perkembangan diri. Harga diri merupakan salah satu aspek yang memiliki peran 

penting dalam perkembangan diri. Mahli dan Reasoner (Dariyo, 2007) 

menyatakan bahwa harga diri yang dibentuk kondisi diri serta tentang bagaimana 

lingkungan mempengaruhi individu. Einarsen, dkk (2011) individu yang 

mempunyai self esteem tinggi maka mempunyai perfoma serta motivasi kerja 

tinggi dalam bekerja di bandingkan individu dengan self esteem rendah. 

D. Hipotesis 

Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis yang diajukan yaitu : Hipotesis 

yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 

Ha : Terdapat Hubungan antara Self Esteem dengan Workplace Bullying di 

Tempat Kerja. 

Ho : Tidak ada Terdapat Hubungan antara Self Esteem dengan Workplace 

Bullying di Tempat Kerja 



 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Variabel Penelitian 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel bebas yaitu: 

a. Variabel bebas (X) : Self Esteem 

b. Variabel terikat (Y) : Workplace Bullying 

 

B. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Definisi operasional menurut Azwar (2010) adalah operasional variabel 

yang dirumuskan berdasarkan karakteristik-karakteristik variabel tersebut yang 

dapat diamati. Berikut adalah definisi operasional workplace bullying dan self 

esteem. 

1. Workplace Bullying 

 

Workplace bullying merupakan mengulang atau melakukan perbuatan 

negatif, dan melibatkan kekuatan yang tidak seimbang serta membuat 

permusuhan di tempat kerja (Leymann, 1996). Workplace bullying pada 

penelitian ini akan diukur berdasarkan tiga aspek yang dijelaskan oleh Leymann 

(1996) yang di dalamnya terdapat tiga aspek, yaitu: mengkritik tanpa kejelasan, 

menghina dan merendahkan, dan juga mengancam. 

2. Self Esteem 

 

Harga diri (self esteem) merupakan suatu evaluasi positif ataupun negatif 

terhadap diri sendiri (Rosenberg, 1989). Self esteem pada penelitian ini akan 

diukur berdasarkan tiga aspek yang di jelaskan oleh Rosenberg, (1989) yang di 
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dalamnya terdapat tiga aspek, yaitu : harga diri fisik (physical self esteem), 

harga diri sosial (social self esteem), dan harga diri kinerja (performance self 

esteem). 

C. Populasi dan Sampel 

 

1. Populasi 

Menurut Sugiyono (2019) populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas: objek/subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Populasi penelitian adalah seluruh karyawan kantor keuchik 

Gampong Capeung yang berjumlah 40 orang. 

Tabel 3.1 Gampong Capeung Dayah Tabel 3.2 Gampong Capeung Baroh 

  
 

 

 

2. Sampel 
Sampel adalah bagian atau wakil dari populasi yang di teliti (Arikunto, 

2017). Apabila jumlah responden kurang dari 100, sampel diambil semua 

sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Sedangkan apabila jumlah 

responden lebih dari 100, maka pengambilan sampel 10% - 15% atau 20% -25% 

No Nama Jumlah 

1 Keuchik 1 

2 Seketaris Desa 1 

3 Kaur Keuangan 1 

4 Kaur Pembangunan 1 

5 Kasi Pelayanan 1 

6 Kasi Pemerintahan 1 

7 Kepala Dusun 3 

8 Tgk Imum 1 

9 Tuha 4 4 

10 Operator 2 

11 Kader Posyandu 4 

 Jumlah Keseluruhan 20 

 

No. Nama Jumlah 

1 Keuchik 1 

2 Seketaris Desa 1 

3 Kaur Keuangan 1 

4 Kaur Pembangunan 1 

5 Kasi Pelayanan 1 

6 Kasi Pemerintahan 1 

7 Kepala Dusun 3 

8 Tgk Imum 1 

9 Tuha 4 4 

10 Operator 2 

11 Kader Posyandu 4 

 Jumlah Keseluruhan 20 
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atau lebih (Arikunto, 2017). Terdapat teknik dalam pengambilan sampel untuk 

melakukan penelitian, menurut Sugiyono (2017) menjelaskan bahwa teknik 

sampel mrupakan teknik pengambilan sampel untuk menentukan sampel yang 

akan digunakan dalam penelitian, terdapat beberapa teknik sampling yang 

digunakan. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik sampling 

jenuh. Menurut sugiyono (2017) teknik sampling jenuh adalah teknik penentuan 

sampel yang mana seluruh anggota populasi digunakan menjadi sampel dalam 

penelitian. Jumlah sampel pada penelitian ini yaitu 40 orang. 

Teknik sampling dibagi menjadi dua kelompok yaitu probability sampling 

dan non probability sampling. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan 

Penentuan sampel dalam penelitian ini dipilih dengan menggunakan teknik non 

probability sampling. Menurut Sugiyono (2017) non probability sampling adalah 

teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang yang sama bagi setiap 

unsur atau populasi untuk di pilih menjadi sampel. 

D. Metode Pengumpulan Data 

 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

skala, subjek diminta untuk merespon sejumlah pernyataan yang sesuai dengan 

keadaan dirinya. Tujuannya adalah untuk mengungkap hal-hal yang sedang 

diteliti. Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah workplace bullying dan 

self esteem Penyekalaan yang dipakai dalam penelitian ini menggunakan skala 

Likert yang telah dimodifikasi menjadi empat alternatif jawaban. Skala disajikan 

dalam bentuk pernyataan favorable dan unfavorable. 
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Tabel 3.3 Bobot Penilaian Pernyataan Favorable dan Unfavorable 

No. Alternatif Jawaban Pernyataan 

Favorable Unfavorable 

1. Sangat Setuju (SS) 4 1 

2. Setuju (S) 3 2 

3. Tidak Setuju (TS) 2 3 

4. Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4 

 

1. Workplace Bullying 

Workplace bullying pada penelitian ini akan diukur berdasarkan tiga 

aspek yang dijelaskan oleh Leymann (1996) yang didalamnya terdapat tiga 

aspek, yaitu : mengkritik tanpa kejelasan, menghina dan merendahkan, dan juga 

mengancam. Jumlah aitem dalam skala ini adalah 30 aitem yang terdiri dari 15 

aitem favorable dan 15 aitem unfavorable. Penulis menjabarkannya dalam bentuk 

blue print workplace bullying yang tertera dalam tabel sebagai berikut: 

Tabel 3.4 Blue Print Skala Workplace Bullying 

No. Aspek 
Nomor Aitem 

Jumlah Bobot 
Favorable Unfavorable 

1 Mengkritik tanpa kejelasan 5 5 10 33,3% 

2 Menghina dan merendahkan 5 5 10 33,3% 

3 Mengancam 5 5 10 33,3% 

 Jumlah 15 15 30 100% 

 

Tabel 3.5 Blue Print Skala Workplace Bullying 

No. Aspek 
Nomor Aitem 

Jumlah Bobot 
Favorable Unfavorable 

1 Mengkritik tanpa kejelasan 19, 11, 27, 15, 7 20, 8, 14, 18, 22 10 33,3% 

2 Menghina dan merendahkan 29, 21, 1, 3, 23 2, 26, 4, 16, 24 10 33,3% 

3 Mengancam 5, 17, 25, 9, 13 10, 30, 28, 12, 6 10 33,3% 
 Jumlah 15 15 30 100% 
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2. Self Esteem 

Rosenberg (1989) menjelaskan bahwa terdapat 3 aspek, yaitu harga diri 

fisik (physical self esteem), harga diri sosial (social self esteem), dan harga diri 

kinerja (performance self esteem). Jumlah aitem dalam skala ini adalah 30 aitem 

yang terdiri dari 15 aitem favorable dan 15 aitem unfavorable. Penulis 

menjabarkannya dalam bentuk blue print self esteem yang tertera dalam tabel 

sebagai berikut: 

Tabel 3.6 Blue Print Self Esteem 

No Aspek 
Nomor Aitem 

Jumlah Bobot 
Favorable Unfavorable 

1 Harga Diri Fisik (Physical Self Esteem) 5 5 10 33,3% 

2 Harga Diri Sosial (Social Self Esteem) 5 5 10 33,3 % 

3 Harga Diri Kinerja (Performance Self Esteem) 5 5 10 33,3 % 

 Jumlah 15 15 30 100% 

 

Tabel 3.7 Blue Print Self Esteem 

No Aspek 
Nomor Aitem 

Jumlah Bobot 
Favorable Unfavorable 

1 
Harga Diri Fisik (Physical Self 
Esteem) 

29, 21, 1, 23, 3 10, 12, 6, 28, 30 10 33,3% 

2 Harga Diri Sosial (Social Self Esteem) 19, 11, 27, 15, 7 8, 14, 18, 20, 22 10 33,3 % 

3 
Harga Diri Kinerja (Performance Self 
Esteem) 

5, 17, 25, 9, 13 16, 26 ,4 , 24, 2 10 33,3 % 

 Jumlah 15 15 30 100% 

 

D. Validitas dan Reliabilitas 

1. Validitas 

 

Validitas adalah sejauh mana ketepatan dan kecermatan akan suatu alat 

ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. Pengujian validitas dapat dilakukan 

dengan validitas isi, yaitu validitas yang diestimasi lewat pengujian terhadap isi 

tes berdasarkan analisis rasional atau profesional judgement. Adapun dalam 

penelitian ini yang menjadi panel ahli yang berkompeten atau profesional 
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judgement adalah dosen pembimbing. Pengujian validitas berdasarkan 

profesional judgement maksudnya adalah menemukan jawaban sejauh mana 

aitem-aitem dalam tes mencakup keseluruhan kawasan isi objek yang hendak 

diukur atau sejauh mana isi tes mencerminkan ciri atribut yang akan diukur 

(Azwar, 2014). 

2. Reliabilitas 

 

Reliabilitas adalah sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat dipercaya 

atau diandalkan. Suatu alat ukur dikatakan reliabel bila alat ukur tersebut dalam 

beberapa kali pengukuran terhadap subjek yang sama mampu memberikan hasil 

yang relatif sama, dengan catatan aspek yang diukur dalam diri subjek memang 

belum berubah (Azwar, 2010). 

Reliabilitas menunjukkan sesuatu instrumen yang dapat dipergunakan 

sebagai alat pengumpulan data, karena instrumen dapat dipercaya dan reliabel 

yang tentunya akan menghasilkan data yang dapat dipercaya. Perhitungan 

reliabilitas pada penelitian ini menggunakan formula Alpha Cronbach (α) dengan 

bantuan program SPSS (Statistic Program for Social Science) versi 25.0 for 

windows. Suatu aitem dikatakan reliabel apabila memiliki koefisien reliabilitas > 

0,7 begitu pula sebaliknya. 

F.  Metode Analisis Data 

Adapun dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisis data 

kuantitatif, yaitu data yang dapat diwujudkan dengan angka yang diperoleh dari 

lapangan. Metode analisisnya menggunakan analisis korelasi product moment 

person. Tujuannya, untuk mengetahui diantar kedua variabel (variabel X dan 
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variabel Y) apakah terdapat hubungan. Analisis korelasi product moment person 

pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan aplikasi IBM SPSS Version 

25 For Windows. Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknis analisis data 

dengan melakukan uji asumsi syarat dengan uji normalitas, uji linieritas & uji 

hipotesis. 

1. Uji Asumsi Syarat 

 

a. Uji Normalitas 

 

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah suatu variabel normal 

atau tidak. Normal disini dalam arti mempunyai distribusi data yang normal. 

Untuk menguji normalitas data dapat menggunakan uji One Sample Kolmogorov- 

Smirnov Test dengan ketentuan jika Asymp. Sig > 0,05 maka data berdistribusi 

normal. 

b. Uji Linieritas 

 

Tasnim, (2021) uji linieritas proses diterapkan untuk melihat apakah 

variabel-variabel tersebut memiliki hubungan dan membentuk garis linier atau 

tidak. Uji linieritas menunjukkan adanya hubungan positif atau negatif antar 

variabel. Menggunakan aplikasi IBM SPSS Version 25 for Windows, penelitian 

ini menggunakan annova untuk menguji linieritas. Kriteria untuk melakukan uji 

linearitas adalah Suatu variabel dikatakan linear apabila memiliki nilai sig<0,05, 

jika variabel terbukti memiliki hubungan yang linear maka Analisa dapat 

dilanjutkan dengan uji hipotesis. 

c. Uji Hipotesis 

 

1. Uji Korelasi 
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Setelah terpenuhi uji normalitas dan uji linearitas selanjutnya dilakukan 

uji hipotesis, dimana teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

korelasi. Korelasi merupakan korelasi yang bertujuan untuk memahami 

hubungan antara variabel bebas (X) dengan varabel terikat (Y) (Uhar 

suharsaputra, 2014). Teknik korelasi ini digunakan untuk membuktikan hubungan 

variabel bila data variabel bebentuk interval atau ratio dan sumber datanya sama 

(Sugiyono, 2007). Rumus yang digunakan dalam menghitung koefisien korelasi 

adalah sebagai berikut: 

r = x-y 

 

 

 

 

Penafsiran terhadap besar atau kecilnya koefisien korelasi yang diperoleh dapat 

dilakukan dengan menggunakan pedoman pada ketentuan tertentu yang dapat 

dilihat dalam tabel berikut: 

Tabel 3.8 Pedoman Pemberian Interpretasi Koefisien Korelasi 
 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 Sangat rendah 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 1,00 Sangat kuat 

rxy =   



 

 

 

BAB IV 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Orientasi Kancah Penelitian 

Tahap orientasi kancah memiliki tahapan dilalui untuk mendapatkan 

pengenalan yang lebih jauh mengenai area penelitian yang spesifik dan 

mempersiapkan segala sesuatu yang berkaitan dengan penelitian yang akan 

dilakukan. Tujuannya adalah untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan 

mengenai fenomena permasalahan yang akan diteliti. Penelitian yang akan 

dilakukan pada kesempatan ini adalah mengenai Hubungan self esteem dengan 

workplace bullying di kantor keuchik gampong capeung. 

Gampong Capeung berada di Mukim Tanoh Abe, Kecamatan Seulimuem, 

Kabupaten Aceh Besar. Gampong Capeung sendiri terbentuk sekitar tahun 1890. 

Gampong Capeung terletak di pinggiran Krueng aceh dan juga berbatasan dengan 

Kecamatan lainnya dan dekat dengan pegunungan. Gampong Capeung memiliki 

luas wilayah 129 km² dan juga memiliki dua keuchik enam dusun. Jumlah 

penduduk di Gampong Capeung, Kecamatan Seuimeum, Kabupaten Aceh Besar, 

yaitu: 880 penduduk dengan jumlah laki-laki 430 penduduk dan jumlah perempuan 

450 penduduk. Kemudian, jumlah kartu keluarga sejumlah 220 kartu keluarga dan 

jumlah RTM (Rumah Tangga Miskin) yaitu, 90 kartu keluarga. Dengan mata 

pencaharian penduduk yaitu, Wiraswasta, Petani, PNS, TNI/POLRI dan Karyawan 

Swasta. 
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1. Visi, Misi, dan Strategi Pembangunan Gampong Capeung 

 

a. Visi Gampong Capeung 

Mewujudkan kesejahteraan dan kemandirian Gampong Capeung dengan 

jalan penata kelola pemerintahan yang baik meningkatkan kualitas dan kuantitas 

sumber daya manusia dan sumber daya alam, meningkatkan pelayanan terhadap 

pemenuhan hak-hak dasar masyarakat, serta penguatan dan pengembangan 

terhadap ekonomi kerakyatan. 

b. Misi Gampong Capeung 

1) Meningkatkan kepastian dan keterampilan masyarakat. 

 

2) Melakukan reformasi perangkat gampong dengan mengembangkan. 

profesionalisme penguatan kapasitas dan keterampilan. 

3) Meningkatkan kegiatan ekonomi gampong melalui BUMG. 

 

4) Mengembangkan pelayanan pendidikan dan kesehatan untuk anak usia dini. 

 

5) Meningkatkan pemahaman tentang Agama dan Syariat Islam. 

 

6) Mendorong terciptanya lapangan pekerjaan dan wirausaha dalam upaya 

untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

7) Meningkatkan pembangunan infrastruktur gampong. 

 

8) Meningkatkan pendapatan asli gampong. 

 

c. Strategi Pembangunan Gampong Capeung 

Untuk dapat mewujudkan visi dan misi Gampong Capeung maka ditetapkan 

strategi pembangunan Gampong Capeung untuk enam tahun kedepan yaitu: 

1) Meningkatkan kapasitas dan kualitas pelayanan publik. 

 

2) Memacu pemerataan dan pertumbuhan ekonomi. 
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3) Meningkatkan pembangunan dan pengembangan kawasan pedesaan secara 

partisipatif. 

4) Menggali dan meningkatkan seluruh potensi SDA dan SDM Gampong 

Capeung. 

5) Meningkatkan kesejahteraan dan SDM seluruh jajaran perangkat gampong dan 

seluruh Dusun Gampong Capeung Aktif mengikuti program-program 

kemajuan gampong dari Pemerintah Gampong, Kecamatan, Kabupaten, 

Provinsi dan Pusat. 

6) Mendorong partisipasi masyarakat untuk berperan dalam kegiatan demi 

kemajuan gampong. 

7) Mensukseskan semua program-program pembangunan yang dicanangkan oleh 

pemerintah. 

B. Persiapan Penelitian 

Persiapan peneliti yang pertama kali adalah mempersiapkan diri dengan 

baik untuk meminimalisir kesalahan yang tidak diinginkan selama proses 

penelitian. Persiapan penelitian dimulai dengan melakukan observasi dan 

wawancara pada beberapa subjek yang menjadi sasarannya di lokasi penelitian 

yang akan dilakukan. Setelah melakukan observasi dan wawancara awal, peneliti 

menyusun instrumen pengukuran yang akan digunakan dalam mengumpulkan 

data penelitian, serta mengurus surat izin untuk melakukan uji coba (try out) 

instrumen pengukuran dan izin untuk melakukan penelitian. Setelah itu, peneliti 

akan melakukan proses penelitian hingga selesai. 
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1. Pengurusan Surat Izin Penelitian 

Peneliti memperoleh izin melakukan penelitian yang dikeluarkan oleh 

Dekan Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Aceh dengan nomor surat 

352/UM.M6/F/2023 pada tanggal 14 Juli 2023. Surat tersebut ditujukan kepada 

Keuchik Gampong Capeung, setelah surat disetujui oleh keuchik maka 

selanjutnya melanjutkan penelitian. 

2. Penyusunan Alat Ukur 

Penelitian ini, menggunakan skala likert sebagai alat ukur dengan 

pengambilan sampel sampling jenuh untuk mengukur Hubungan self esteem 

dengan workplace bullying. Untuk skala self esteem dan workplace bullying, 

peneliti menyusun 60 aitem pernyataan berdasarkan aspek-aspek yang 

dikemukakan oleh Miqdad (dalam Haryanti 2019). 

C. Pelaksanaan Penelitian 

Pengumpulan data di komplek Geunaseh Indah selama tiga (3) Hari. 

penelitian dilanjutkan dengan melibatkan 40 orang karyawan kantor keuchik 

gampong capeung. 

Penelitian ini turun langsung ke lapangan untuk melakukan penyebaran 

skala penelitian. Caranya adalah menyebarkan link google form kepada karyawan 

kantor keuchik gampong capeung dengan total 40 Orang. Setelah skala terkumpul 

dan terisi, data selanjutnya dianalisis oleh peneliti menggunakan program SPSS 

(Statistic Program for Social Science) versi 26.0 for Windows. 
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Hambatan yang ditemui pada saat menyebar kuesioner adalah orang tua 

sedang bekerja kemudian juga banyak orang tua yang sulit paham pada instruksi 

yang diberikan. 

D. Hasil Analisis Data Penelitian 

a. Uji Validitas 

 

Uji validitas bertujuan untuk mengevaluasi kecocokan sebuah item. 

Penelitian ini, dapat diarahkan dengan cara validitas diuji yang menggunakan 

penilaian ahli yaitu berperan sebagai dosen pembimbing. Dosen pembimbing akan 

mengevaluasi dan memberikan saran terhadap item-item yang akan diuji, tepat 

atau tidaknya suatu item dapat diberikan sudut pandang yang berbeda. Setelah 

peneliti menyusun dan memperbaiki aitem-aitem tersebut, dosen pembimbing 

akan menyatakan validitas aitem pada variabel tersebut dan jika item dianggap 

valid, maka penelitian dapat dilakukan, bukan hanya itu peneliti juga 

menggunakan dosen lain untuk menjadi expert judgement agar item yang 

digunakan lebih akurat. 

b. Diskriminasi Aitem 

 

Mengevaluasi item yang cocok, dilakukan diskriminasi item dengan 

memeriksa nilai Item-Total Correlation yang kurang dari 0,3. Penelitian ini, 

aitem-aitem yang memiliki nilai Item-Total Correlation lebih besar dari 0,3 

dianggap cocok untuk digunakan pada penelitian selanjutnya, sesuai dengan 

Azwar (2011). Setelah dilakukan analisis, ditemukan bahwa sebanyak 24 item 
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pada skala workplace bullying yang dapat digunakan, sedangkan 6 item tidak 

dapat digunakan dan harus dikeluarkan. 

Tabel 4.1 Skala Workplace Bullying Sebelum Aitem Tidak Valid Dibuang 

No Aspek 
Nomor Aitem 

Jumlah Bobot 
Favorable Unfavorable 

1 Mengkritik tanpakejelasan 19, 11, 27, 15, 7 20, 8, 14, 18, 22 10 33,3% 

2 Menghina danmerendahkan 29, 21, 1, 3, 23 2, 26, 4, 16, 24 10 33,3% 

3 Mengancam 5, 17, 25, 9, 13 10, 30, 28, 12, 6 10 33,3% 

 Jumlah 15 15 30 100% 

Ket : Nomor yang dicetak tebal merupakan aitem yang tidak valid 

 

Tabel 4.2 Skala Workplace Bullying valid Gugur 

No Aspek 
Jumlah Aitem 

Jumlah 
Valid Gugur 

1 Mengkritik tanpakejelasan 7, 19, 27, 20, 8, 14, 18, 22 11, 15 10 

2 Menghina danmerendahkan 29, 1, 3, 2, 26, 4, 16, 24 21, 23 10 

3 Mengancam 5, 9, 13, 10, 30, 28, 12, 6 17,25 10 

 Jumlah 24 6 30 

Sedangkana pada self esteem sebanyak 25 item pada yang dapat 

digunakan, sedangkan 5 item tidak dapat digunakan dan harus dikeluarkan. Detail 

hasil analisis item skala workplace bullying dan self esteem dapat dilihat pada 

tabel di bawah ini: 

Tabel 4.3 Skala Self Esteem Sebelum Aitem Tidak Valid dibuang 

No Aspek Nomor Aitem Jumlah Bobot 

Favorable Unfavorable 

1 Harga diri fisik (physical self 

esteem) 

29, 21, 1, 23, 3 10, 12, 6, 28, 30 10 33,3% 

2 Harga Diri sosial (social self 

esteem) 

19, 11, 27, 15, 
7 

8, 14, 18, 20, 22 10 33,3 % 

3 Harga diri kinerja (performance 
self esteem) 

5, 17, 25, 9, 13 16, 26, 4, 24, 2 10 33,3 % 

 Jumlah 15 15 30 100% 

Ket : Nomor yang dicetak tebal merupakan aitem yang tidak valid 
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Tabel 4.4 Skala Self Esteem Valid Gugur 

No Aspek 
Nomor Aitem 

Jumlah 
Valid Gugur 

1 
Harga diri fisik (physical self 
esteem) 

12, 29, 21, 1, 23, 3, 6, 30 10, 28, 10 

2 Harga Diri sosial (social self esteem) 19, 11, 27, 15, 7, 14, 18, 20 8, 22 10 

3 
Harga diri kinerja (performance self 
esteem) 

5, 17, 25, 9, 13, 16, 26, 24, 2 4 10 

 Jumlah 24 5 30 

 

 

Setelah dilakukan analisis, ada sisa item 24 dari 30 item yang masih dapat 

digunakan pada skala workplace bullying, sementara 6 item lainnya dianggap 

tidak dapat digunakan dan harus dihapus. Sedangkan pada skala self esteem sisa 

item 25 dari 30 item yang masih dapat digunakan pada skala self esteem, 

sementara 5 item lainnya dianggap tidak dapat digunakan dan harus dihapus 

penelitian. 

c. Uji Reliabilitas 

 

Uji Reliabilitas dengan menggunakan koefisien formula Alpha Cronbach. 

Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa skala workplace bullying yang terdiri 

dari 30 aitem memiliki nilai koefisien reliabilitas sebesar 0,932, yang 

menunjukkan tingkat reliabilitas yang baik. Setelah dilakukan penghapusan item- 

item yang tidak valid, jumlah item yang tersisa menjadi 24 dan koefisien 

reliabilitas skala workplace bullying naik menjadi 0,964, menunjukkan tingkat 

reliabilitas yang baik. Begitu juga pada skala self esteem yang terdiri dari 30 aitem 

memiliki nilai koefisien reliabilitas sebesar 0,938, yang menunjukkan tingkat 

reliabilitas yang baik. Setelah dilakukan penghapusan item-item yang tidak valid, 



39 
 

 

 

 

 

jumlah item yang tersisa menjadi 25 dan koefisien reliabilitas skala self esteem 

 

naik menjadi 0,965, menunjukkan tingkat reliabilitas yang baik. 

 
Tabel 4.5 Hasil Uji Reliabilitas Sebelum Item Tidak Valid di Hilangkan 

Skala Formula Alpha Cronbach Jumlah 

Self Esteem 0,938 30 

Workplace Bullying 0,932 30 

Sumber: Olah data SPSS 25.0 for Windows, tahun 2024 

 

Tabel 4.6 Hasil Uji Reliabilitas setelah item tidak valid dihilangkan 

Skala Formula Alpha Cronbach Jumlah 

Self Esteem 0,965 25 

Workplace Bullying 0,964 24 

Sumber: Olah data SPSS 25.0 for Windows, tahun 2024 

 

E. Deskripsi Subjek dan Data Penelitian 

a. Deskripsi Subjek 

 

Pada subjek penelitian ini adalah di Kantor Keuchik Gampong Capeung 

Populasi adalah 40 karyawan, sedangkan penenutuan sampel subjek penelitian ini 

menggunakan teknik non probability sampling dengan jumlah 40 karyawan. 

Tabel 4.7 Jumlah Sampel 
 

No Nama Jumlah 

1 Keuchik 2 

2 Seketaris Desa 2 

3 Kaur Keuangan 2 

4 Kaur Pembangunan 2 

5 Kasi Pelayanan 2 

6 Kasi Pemerintahan 2 

7 Kepala Dusun 6 

8 Tgk Imum 1 

9 Tuha 4 8 

10 Operator 4 

11 Kader Posyandu 8 
 Jumlah Keseluruhan 40 

Sumber:perangkat gampong capeung 
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b. Deskripsi Data Penelitian 

Deskripsi data penelitian disajikan untuk mengetahui karakteristik data 

pokok yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan, peneliti membagi 

kategori self esteem dan workplace bullying menjadi tiga kategori yaitu rendah, 

sedang, tinggi deskripsi data diperoleh dari nilai m (mean) dan nilai standar 

deviasi (SD) sebagai berikut ini: 

Tabel 4.8 Nilai Mean Dan Standar Deviasi 

Variabel Mean Maximum Minimum Standar Deviasi 

Self esteem 81.22 106 46 19.69 

Workplace bullying 81.92 109 49 19.11 

 

 

Selanjutnya dilakukan proses pengaktegorisasian dengan 

menggunakan norma sebagai berikut: 

Tabel 4.9 Norma kategorisasi 

Tingkatan/Kategori Skor 

Rendah X < (M-1.SD) 

Sedang X < (M-1.SD) X (M+1.SD) 

Tinggi (M+1.SD) ≤ X 

 

Berdasarkan norma standar pada tabel maka diketahui skor masing- 

masing kategori adalah sebagai berikut: 

a. Self esteem 

 

1. Rendah = X < (81.22 - 1. 19.69) 

= X < 61 

2. Sedang = X < (81.22 - 1. 19.69) X (81.22 + 1. 19.69) 

= X < 61 ≤ X 102 

3. Tinggi = (81.22 + 1. 19.69) ≤ X 

= 102 
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b. Workplace bullying 

1. Rendah = X < (81.92 – 1. 19.11) 

= X < 62 

2. Sedang = X < (81.92 – 1. 19.11) + (81.92 + 1. 19.11) 

= X 62 ≤ 103 

3. Tinggi = (81.92 + 1. 19.11) 

= X 103 

 

 

Tabel 4.10 Deskripsi Data Penelitian 
 

Self Esteem Workplace Bullying 

Interval Frekuensi Persentase Interval Frekuensi Persentase 

< 61 10 28 % <62 9 25% 

61 – 102 12 32 % 62 – 103 13 35% 

102 18 40% 103 18 40% 

 

Tabel di atas menunjukkan distribusi data self esteem dan workplace 

bullying pada subjek penelitian dalam tiga kategori: rendah, sedang, dan tinggi. 

Untuk variabel self-esteem, terdapat 10 responden atau 28% yang masuk dalam 

kategori rendah dengan skor < 61. Sementara itu, kategori sedang memiliki 12 

responden atau 32% dengan skor antara 61 hingga 102, dan kategori tinggi terdiri 

dari 18 responden atau 40% yang memiliki skor > 102. Ini menunjukkan bahwa 

mayoritas responden memiliki tingkat self-esteem yang tergolong tinggi. 

Pada variabel workplace bullying, sebanyak 9 responden atau 25% berada 

dalam kategori rendah dengan skor < 62. Kategori sedang mencakup 13 

responden atau 35% dengan skor antara 62 hingga 103, sedangkan kategori tinggi 

memiliki 18 responden atau 40% dengan skor > 103. Hal ini menunjukkan bahwa 



42 
 

 

 

 

 

sebagian besar responden mengalami tingkat workplace bullying yang tergolong 

tinggi. 

F. Uji Normalitas 

Pada penelitian ini, dilakukan pengujian normalitas menggunakan metode 

Kolmogorov Smirnov Test untuk mengevaluasi sebaran data dalam suatu 

kelompok dan menentukan apakah distribusinya bersifat normal atau tidak. Untuk 

menentukan apakah data berdistribusi normal, digunakan nilai p<0,05 sebagai 

batas. Jika nilai p>0,05, maka data dianggap berdistribusi normal, sedangkan jika 

nilai p<0,05, maka data dianggap tidak berdistribusi normal. Hasil uji normalitas 

penelitian ini dijelaskan dalam tabel berikut: 

Tabel 4.11 Hasil Uji Normalitas 

Variabel Sig (P) Keterangan 

Self esteem 
0.018 Normal 

Workplace bullying 

 

 

Berdasarkan tabel hasil uji normalitas di atas, terlihat bahwa uji normalitas 

pada variabel self esteem dengan variabel workplace bullying yang menunjukkan 

tingkat taraf signifikansi p= 0.018. hal ini mengindikasikan bahwa kedua data 

berdistribusi secara normal karena nilai signifikansi p>0,05 Dengan demikian, 

asumsi normalitas data pada kedua variabel penelitian ini dapat terpenuhi. 

G. Uji Linearitas 

Pada penelitian ini, dilakukan uji linieritas menggunakan metode Test for 

Linearity untuk mengevaluasi apakah terdapat hubungan linier yang signifikan 

antara dua variabel. Hubungan antara kedua variabel dianggap linier jika nilai 

signifikansi p < 0,05, sedangkan jika nilai signifikansi p > 0,05, maka hubungan 
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dianggap tidak linier. Hasil uji linieritas penelitian ini dijelaskan dalam tabel 

berikut: 

Tabel 4.12 Hasil Uji Linearitas 

Variabel F Sig (P) Keterangan 

Self esteem 15.570 0.001 Linear 

Workplace bullying 

Dari tabel hasil uji linearitas di atas, terlihat bahwa kedua variabel 

menunjukkan nilai F sebsesar 15.570 dengan nilai signifikansi sebesar 0.001 atau p 

< 0,05. Hal ini menandakan adanya hubungan linier yang signifikan antara kedua 

variabel tersebut. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

linier antara variabel self esteem dan workplace bullying. 

H. Uji Korelasi 

Uji hipotesis menggunkan software SPSS 17.0 yaitu pengujian korelasi 

sederhana antara variabel bebas self esteem (X) dan variabel terikat workplace 

bullying(Y). Hasil pengujian hipotesis ini dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.13 Ringkasan Hasil Pengujian Hipotesis 

Variabel Sig r Keterangan 

X Y 0,000 0,586 Ada hubungan 

 

Tabel 4.5 di atas menginterpretasikan bahwa besarnya koefesien korelasi 

variabel X dengan Y (rxy) adalah 0,586 sehingga di kategorikan memiliki tingkat 

korelasi sedang yaitu berada pada rentang 0,40 – 0,599. Nilai tersebut juga 

menunjukkan terdapat hubungan positif antara self esteem dengan workplace 

bullying karena koefisien korelasinya bernilai positif. 
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I. Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diambil beberapa kesimpulan 

mengenai hubungan antara self-esteem dengan workplace bullying pada 

penelitian ini. Analisis korelasi sederhana menunjukkan signifikansi hubungan 

antara self-esteem dan workplace bullying (p < 0,05), Hal ini berarti hipotesis 

alternatif (Ha) diterima, yang mengindikasikan bahwa hubungan antara kedua 

variabel ini tidak hanya ditemukan pada sampel penelitian ini tetapi juga bisa 

diberlakukan untuk populasi yang lebih luas. Besarnya koefesien korelasi 

variabel X dengan Y (rxy) adalah 0,586 sehingga di kategorikan memiliki tingkat 

korelasi sedang yaitu berada pada rentang 0,40 – 0,599. 

Temuan ini memperkuat pemahaman mengenai peran penting self-esteem 

di dalam dinamika workplace bullying. Peningkatan self esteem pada individu 

bisa jadi dapat mengurangi atau meredam pengalaman bullying di tempat kerja, 

namun hal tersebut harus diimbangi dengan intervensi lingkungan yang kondusif. 

Dari hasil penelitian, sebanyak 28% responden memiliki tingkat self-esteem yang 

rendah, 32% berada pada kategori sedang, dan 40% pada kategori tinggi. Hal ini 

menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki tingkat self-esteem yang 

relatif baik, meskipun ada sejumlah kecil yang memiliki self-esteem yang rendah. 

Self-esteem tinggi dalam populasi ini mengindikasikan bahwa sebagian besar 

karyawan merasa memiliki harga diri yang cukup positif dan stabil. Untuk 

variabel workplace bullying, 25% responden berada pada kategori rendah, 35% 

berada pada kategori sedang, dan 40% berada pada kategori tinggi. Distribusi ini 

menunjukkan bahwa ada tingkat pengalaman bullying yang cukup tinggi di 
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antara karyawan, dengan sebagian besar responden mengalami bullying pada 

tingkat sedang hingga tinggi. Tingkat workplace bullying yang tinggi 

menunjukkan adanya perlakuan negatif yang cukup signifikan di lingkungan 

kerja, yang mungkin mempengaruhi kesejahteraan psikologis dan performa kerja 

karyawan. 

Menurut Coopersmith (1967), self-esteem merupakan evaluasi yang 

dilakukan individu terhadap dirinya sendiri, yang mencerminkan penerimaan atau 

penolakan terhadap diri sendiri. Individu dengan self-esteem yang tinggi 

cenderung lebih percaya diri dalam menghadapi situasi sulit, termasuk konflik 

atau tekanan di lingkungan kerja. Hal ini sejalan dengan pandangan Rosenberg 

(1979) yang menyatakan bahwa self-esteem tinggi memungkinkan individu untuk 

lebih resilien dan menjaga stabilitas emosional di bawah tekanan, sedangkan 

individu dengan self-esteem rendah mungkin lebih rentan terhadap pengalaman 

negatif di tempat kerja. 

Di sisi lain, teori tentang workplace bullying yang dikemukakan oleh 

Leymann (1996) menggambarkan bahwa perilaku bullying di tempat kerja 

melibatkan tindakan negatif berulang yang diarahkan pada seorang individu, 

yang dapat berdampak buruk pada kondisi fisik maupun psikologisnya. Einarsen 

(2003) menambahkan bahwa individu dengan self-esteem yang rendah cenderung 

menjadi sasaran empuk bagi perilaku bullying karena kurangnya kemampuan 

mempertahankan diri dari tekanan atau perilaku negatif tersebut. Sebaliknya, 

individu dengan self-esteem yang tinggi lebih mampu bertahan dan mengelola 

situasi yang tidak menyenangkan di tempat kerja. 



46 
 

 

 

 

 

Penelitian yang dilakukan oleh Glaso (2007) juga mendukung hubungan 

antara kedua variabel ini dengan menyebutkan bahwa self-esteem memengaruhi 

bagaimana seseorang merespons situasi workplace bullying. Individu dengan 

self-esteem yang lebih tinggi cenderung memiliki respons yang lebih tegas dan 

efektif dalam menghadapi perilaku negatif, sementara mereka dengan self-esteem 

lebih rendah sering kali mengalami dampak psikologis yang lebih besar. 

Berdasarkan teori dan temuan ini, penelitian ini berusaha untuk melihat lebih 

jauh hubungan antara self-esteem dan workplace bullying pada karyawan di 

tempat penelitian, dengan harapan dapat memberikan wawasan lebih dalam 

mengenai faktor-faktor yang memengaruhi prevalensi dan dampak dari 

workplace bullying. 



 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengumpulan data dan analisi data yang telah dilakukan 

maka peneliti menunjukkan bahwasannya adanya korelasi positif antara kedua 

variabel, dengan koefisien korelasi (r) sebesar 0,586 yang berada dalam kategori 

hubungan sedang (rentang 0,40-0,599). Ini mengindikasikan bahwa ketika self- 

esteem seseorang meningkat, terdapat kecenderungan adanya peningkatan dalam 

pengakuan atas perilaku bullying di tempat kerja, atau sebaliknya. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakn diatas, maka disarankan 

beberapa hal yang terkait dengan penelitian, yaitu: 

1. Bagi Perangkat Desa 

a. Menyusun Kebijakan Anti-Bullying 

 

Disarankan agar perangkat desa merancang kebijakan anti-bullying yang 

jelas untuk mencegah tindakan bullying di tempat kerja. Kebijakan ini 

harus mencakup definisi perilaku yang tidak dapat diterima, prosedur 

pelaporan, dan langkah-langkah penanganan kasus bullying. Hal ini akan 

memberikan panduan yang jelas dan meminimalisir perilaku negatif di 

lingkungan kerja. 

b. Mengadakan Pelatihan Pengembangan Self-Esteem 

 

Memberikan pelatihan pengembangan diri, seperti pengelolaan stres dan 

peningkatan  self-esteem,  dapat  membantu  karyawan  membangun 
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kepercayaan diri dan ketahanan emosional. Dengan self-esteem yang lebih 

kuat, perangkat desa akan lebih mampu menghadapi konflik atau situasi 

sulit dengan lebih positif. 

c. Mendorong Budaya Kerja Kolaboratif dan Positif 

Menciptakan budaya kerja yang kolaboratif dan saling mendukung di 

antara perangkat desa dapat mengurangi kemungkinan terjadinya bullying. 

Ini bisa dilakukan melalui kegiatan team-building atau diskusi rutin yang 

mendorong komunikasi terbuka dan saling menghargai. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

 

Bagi peneliti selanjutnya melibatkan sampel yang lebih besar dan 

beragam dari berbagai lingkungan pekerjaan untuk meningkatkan generalisasi 

hasil penelitian. Ini akan memberikan gambaran yang lebih luas tentang 

dinamika workplace bullying dan self-esteem di berbagai konteks. Kedua, 

disarankan untuk mempertimbangkan faktor-faktor lain yang dapat 

memengaruhi hubungan antara kedua variabel ini, seperti dukungan sosial, 

karakteristik kepribadian, dan budaya organisasi. Faktor-faktor ini mungkin 

berperan sebagai moderator atau mediator yang memperkuat atau melemahkan 

hubungan antara workplace bullying dan self-esteem. 
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Lampiran 1. Skala Self Esteem Sebelum Item Tidak Valid dibuang 

KUESIONER PENELITIAN 

Petunjuk: Berilah tanda (X) pada jawaban anda atau apabila anda tidak ada 

jawaban yang sesuai, isilah titik-titik yang tersedia sesuai dengan anda. 

Data responden 

Isilah data diri Anda di bawah ini dengan benar. 

Nama/Inisial : 

Jenis Kelamin : 

Angkatan : 

Semester : 

 

Petunjuk: 

Anda diminta untuk menjawab setiap butir pernyataan di bawah ini dengan 

memilih salah satu dari 4 (empat) pilihan jawaban yang paling sesuai dengan 

pikiran Anda. 

Keterangan: 

1 = Sangat Tidak Setuju 

2 = Tidak Setuju 

3 = Setuju 

4 = Sangat Setuju 
SKALA I (Self Esteem) 

No. Pernyataan STS TS S SS 

1 Saya suka melihat orang lain yang memiliki tubuh ideal     

 

2 

Saya merasa malas untuk pengembangan diri dalam 

pekerjaan 

    

3 Saya merasa nyaman dengan bentuk tubuh saya saat ini     

 

4 

Rekan kerja saya sering mengeluh karena saya tidak dapat 

menyelesaikan pekerjaan tepat waktu 

    

 

5 

. Saya percaya saya mampu mengerjakan semua tugas yang 

sulit yang diberikan oleh atasan saya 

    

6 Jika melihat fisik orang lain yang ideal saya merasa sedih     

 

7 

Saya bangga dengan diri sendiri karena bisa belajar banyak 

dari rekan kerja saya yang pintar 

    

8 Saya lebih memilih diam daripada menyapa rekan kerja saya     

9 Saya mudah mendapatkan teman untuk diajak berkerja sama     

10 saya tidak percaya diri saat memandangi diri sendiri     

 

11 

Saya suka mengajak rekan kerja saya untuk mengikuti 

gotong royong yang di adakan di gampong 
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12 saya tidak pernah puas apa yang saya miliki sekarang     

 

13 

Saya selalu termotivasi untuk meningkatkan kinerja dan 

belajar hal-hal baru 

    

 

14 

Saya tidak peduli jika ada kegiatan apapun di kampong 

saya 

    

15 Saya sering ikut berpartipasi jika ada musyawarah dikantor     

 

16 

Saya meragukan kemampuan diri sendiri saat mengerjakan 

pekerjaan. 

    

 

17 

Jika berhadapan dengan tugas baru saya mudah 

beradaptasinya 

    

18 saya merasa sulit untuk akrab dengan rekan kerja saya     

 

19 

Saya selalu meluangkan waktu untuk menyapa rekan kerja 

saya 

    

 

20 

Saya lebih memilih nongkrong jika ada musyawarah 

dikantor 

    

21 saya bersyukur dengan apa yang saya miliki     

 

22 

Saya merasa kecewa dengan diri sendiri karena tidak 

sepintar rekan kerja saya 

    

 

23 

Saya merasa nyaman dengan penampilan fisik saya dan 

tidak merasa perlu mengubahnya 

    

 

24 

Saya kesulitan untuk mendapatkan teman untuk bisa 

bekerja sama 

    

 

25 

rekan kerja saya sering diapresiasi karena dapat 

menyelesaikan pekerjaan tepat waktu 

    

26 saya merasa sulit untuk mempelajari tugas baru     

27 Saya mudah akrab dengan rekan kerja yang lain     

 

28 

Saya sering merasa tidak percaya diri dengan penampilan 

fisik saya 

    

29 Saya merasa bahagia memandangi diri sendiri     

 

30 

. Saya merasa tidak puas dengan bentuk tubuh saya dan 

sering berpikir untuk mengubahnya 

    



Lampiran 2. Tabulasi Self Esteem Sebelum Item Tidak Valid dibuang 
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Lampiran 3. Hasil Reabilitas Skala Self Esteem 
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Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.938 30 
 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 
Item Deleted 

Scale Variance if 
Item Deleted 

Corrected Item- 
Total 
Correlation 

Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 

X01 78.3500 362.951 .621 .935 

X02 78.7750 361.410 .728 .934 

X03 78.2750 359.692 .661 .934 

X04 78.2000 380.472 .188 .939 

X05 78.7750 357.358 .798 .933 

X06 78.4500 356.972 .738 .934 

X07 78.9000 367.015 .473 .936 

X08 78.5500 393.279 -.144 .943 

X09 78.4250 349.020 .821 .932 

X10 78.4000 405.221 -.481 .945 

X11 78.7750 352.281 .723 .933 

X12 78.3000 362.882 .562 .935 

X13 78.4250 345.481 .857 .932 

X14 78.2250 357.358 .755 .933 

X15 78.5000 344.615 .838 .932 

X16 78.4500 355.946 .715 .934 
X17 78.4000 356.964 .684 .934 

X18 78.2750 365.435 .592 .935 

X19 78.4250 355.122 .773 .933 

X20 78.7000 364.831 .591 .935 

X21 78.7750 357.358 .798 .933 

X22 78.3000 406.728 -.449 .946 
X23 79.0750 368.789 .450 .937 

X24 78.4500 347.638 .834 .932 

X25 78.4500 362.049 .640 .935 

X26 78.6500 356.797 .614 .935 

X27 78.7750 361.410 .728 .934 

X28 78.7250 384.410 .058 .941 

X29 78.5000 351.026 .778 .933 

X30 78.2500 351.987 .811 .933 
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Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 
.965 25 

 

 

Item-Total Statistics 

  

Scale Mean if 
Item Deleted 

 

Scale Variance if 
Item Deleted 

Corrected Item- 
Total 
Correlation 

Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 

X01 64.4000 392.964 .605 .964 

X02 64.8250 390.404 .737 .963 

X03 64.3250 388.687 .667 .963 

X05 64.8250 385.994 .812 .962 

X06 64.5000 386.051 .739 .963 

X07 64.9500 394.254 .528 .965 

X09 64.4750 377.846 .821 .962 

X11 64.8250 381.738 .713 .963 

X12 64.3500 392.438 .558 .964 

X13 64.4750 373.589 .869 .962 

X14 64.2750 386.051 .767 .963 

X15 64.5500 372.049 .862 .962 

X16 64.5000 384.974 .716 .963 

X17 64.4500 386.818 .668 .964 

X18 64.3250 394.840 .594 .964 

X19 64.4750 384.769 .758 .963 

X20 64.7500 394.500 .585 .964 

X21 64.8250 385.994 .812 .962 

X23 65.1250 396.676 .493 .965 

X24 64.5000 376.256 .837 .962 

X25 64.5000 391.128 .647 .964 

X26 64.7000 386.472 .603 .964 

X27 64.8250 390.404 .737 .963 

X29 64.5500 378.972 .799 .962 

X30 64.3000 380.523 .820 .962 
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Lampiran 4. Skala Workplace Bullying Sebelum Item Tidak Valid dibuang 

KUESIONER PENELITIAN 

Petunjuk: Berilah tanda (X) pada jawaban anda atau apabila anda tidak ada 

jawaban yang sesuai, isilah titik-titik yang tersedia sesuai dengan anda. 

Data responden 

Isilah data diri Anda di bawah ini dengan benar. 

Nama/Inisial : 

Jenis Kelamin : 

Angkatan : 

Semester : 

 

Petunjuk: 

Anda diminta untuk menjawab setiap butir pernyataan di bawah ini dengan 

memilih salah satu dari 4 (empat) pilihan jawaban yang paling sesuai dengan 

pikiran Anda. 

Keterangan: 

1 = Sangat Tidak Setuju 

2 = Tidak Setuju 

3 = Setuju 

4 = Sangat Setuju 

SKALA I (workplace bullying) 

No. Pernyataan STS TS S SS 

1 Saya hanya mengerjakan tugas di jobdesk saya     

 

2 

Saya mengejek rekan kerja saya yang tidak bisa 

melakukan pekerjaannya 

    

 

3 

Saya mendapat dukungan dari rekan kerja ketika saya 

mendapatkan masalah 

    

 

4 

Saya merasa disuruh suruh karena jabatan saya lebih 

rendah dari yang lain 

    

 

5 

Saya diperlakukan dengan sopan oleh karyawan lain pada 

saat bekerja. 

    

 

6 

Saya di tuntut untuk bertanggung jawab atas kesalahan 

yang tidak saya perbuat 

    

 

7 

Saya memberikan contoh nyata saat menyampaikan 

masukan 

    

 

8 

Saya berkomentar pada sisi yang buruk pada rekan kerja 

saya 

    

9 Ketika saya melakukan kesalahan rekan kerja     
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 memberitahukan saya dengan cara yang baik     

 

10 

Saya didorong atau disikut oleh karyawan lainnya ketika 

berpapasan dengan mereka 

    

11 Saya berusaha selalu sopan saat menutarakan pendapat     

 

 

12 

Saya sering mendapatkan ancaman akan diberikan 

perkerjaan yang menumpuk jika saya melakukan 

kesalahan kecil 

    

 

13 

Saya hanya bertanggung jawab pada kesalahan yang saya 

perbuat 

    

14 Dengan merendahkan orang lain saya merasa sedikit puas     

15 Hasil kerja saya selalu di berikan apresiasi     

 

16 

Saya dikucilkan oleh rekan kerja ketika saya mendapatkan 

masalah 

    

17 Saya mendapatkan dukungan ketika takut saat presentasi     

18 
Saya merasa tidak pernah di puji akan setian pekerjaan yang 

saya lakukan 

    

19 Saya takut memberikan pendapat kepada atasan saya     

 

20 

Saya tidak memandang jabatan saat mengomentari kinerja 

mereka 

    

 

21 

Saya mendapat hak yang setara seperti pegawai lain di 

kantor 

    

 

22 

Saya hanya menyampaikan pendapat namun tidak 

melakukannya 

    

23 Rekan kerja saya hanya membicarakan seputar pekerjaan     

 

24 

Ada rekan kerja yang menyebarkan rumor tidak benar 

tentang diri saya 

    

 

25 

Saya merasa aman dan nyaman dengan rekan-rekan saya 

yang bersikap baik 

    

 

26 

Saya merasa diperlakukan tidak adil dibandingkan dengan 

pegawai lain dengan mereka 

    

27 Saya memberikan masukan tanpa menjatuhkan orang lain.     

28 Saya di pukul ketika terlambat mengumpulkan tugas     

29 saya menghargai rekan kerja dan saling menghormati     

 

30 

Saya banyak mendapatkan tatapan sinis ketika sedang 

memberikan presentasi 

    



Lampiran 5. Tabulasi Skala Workplace Bullying Sebelum Item Tidak Valid 

dibuang 
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Lampiran 6. Hasil Reabilitas Workplace Bullying Sebelum Item Tidak Valid 

dibuang 
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Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.932 30 
 

 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 
Item Deleted 

Scale Variance if 
Item Deleted 

Corrected Item- 
Total 
Correlation 

Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 

Y01 79.1250 332.933 .790 .927 

Y02 78.9500 330.408 .814 .926 

Y03 79.0500 340.562 .638 .929 

Y04 79.0000 341.487 .552 .930 

Y05 79.4750 336.512 .776 .927 

Y06 79.4750 340.615 .700 .928 

Y07 79.7750 347.102 .443 .931 

Y08 79.1500 335.003 .748 .927 

Y09 79.4750 331.589 .706 .927 

Y10 79.1500 334.028 .723 .927 

Y11 78.7000 364.831 -.003 .935 

Y12 78.9750 337.769 .667 .928 

Y13 79.1500 326.490 .830 .926 
Y14 79.4750 340.615 .700 .928 

Y15 78.9000 357.579 .205 .933 

Y16 79.2000 323.138 .844 .925 

Y17 79.0000 382.974 -.434 .941 

Y18 79.4750 336.512 .776 .927 

Y19 79.3500 335.721 .602 .929 
Y20 79.1000 335.067 .691 .928 

Y21 79.2500 370.603 -.144 .938 

Y22 79.6000 345.836 .455 .931 

Y23 79.1000 382.144 -.480 .940 

Y24 79.1250 324.112 .860 .925 

Y25 79.4250 361.687 .065 .935 

Y26 79.1250 328.010 .813 .926 

Y27 78.9250 335.661 .758 .927 

Y28 79.1500 339.874 .652 .928 

Y29 78.9750 343.615 .591 .929 

Y30 79.2000 329.395 .784 .926 
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Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.964 24 
 

 

Item-Total Statistics 

  

Scale Mean if 
Item Deleted 

 

Scale Variance if 
Item Deleted 

Corrected Item- 
Total 
Correlation 

Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 

Y01 61.9500 361.382 .770 .962 

Y02 61.7750 357.820 .818 .962 

Y03 61.8750 369.702 .607 .964 

Y04 61.8250 369.122 .561 .964 

Y05 62.3000 363.497 .799 .962 

Y06 62.3000 368.010 .716 .963 

Y07 62.6000 373.477 .490 .965 

Y08 61.9750 362.589 .752 .962 

Y09 62.3000 359.395 .702 .963 

Y10 61.9750 361.820 .721 .963 

Y12 61.8000 365.805 .663 .963 

Y13 61.9750 353.410 .841 .961 

Y14 62.3000 368.010 .716 .963 

Y16 62.0250 349.204 .869 .961 

Y18 62.3000 363.497 .799 .962 

Y19 62.1750 363.892 .594 .964 

Y20 61.9250 363.712 .670 .963 

Y22 62.4250 370.917 .531 .964 

Y24 61.9500 350.715 .875 .961 

Y26 61.9500 355.023 .824 .962 

Y27 61.7500 363.013 .769 .962 
Y28 61.9750 367.461 .661 .963 

Y29 61.8000 371.600 .594 .964 

Y30 62.0250 355.922 .806 .962 



Lampiran 7. Tabulasi Self Esteem Setelah Item tidak Valid dibuang 
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Lampiran 8. Skala Workplace Bullying Setelah Item tidak Valid dibuang 
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Lampiran 9. Hasil Uji Normalitas 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 
Predicted Value 

N 40 

Normal Parametersa,b Mean 66.0000000 

Std. Deviation 10.75844919 

Most Extreme Differences Absolute .154 

Positive .143 

Negative -.154 

Test Statistic .154 

Asymp. Sig. (2-tailed)c .018 

Monte Carlo Sig. (2-tailed)d Sig. .018 

99% Confidence Interval Lower Bound .014 

Upper Bound .021 
a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 
303130861. 
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Lampiran 10. Hasil Uji Linearity 
 

ANOVA Table 

 Sum of 
Squares 

 

df 
Mean 
Square 

 

F 
 

Sig. 

Workplace 
Bullying * Self 
Esstem 

Between 
Groups 

(Combined) 8509.167 23 369.964 1.276 .312 

Linearity 4514.025 1 4514.025 15.570 .001 

Deviation from 
Linearity 

3995.142 22 181.597 .626 .848 

Within Groups 4638.833 16 289.927   

Total 13148.00 
0 

39    
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Lampiran 11. Kategori Data Penelitian Self Esteem 
 

Statistics 
VAR00031 

N Valid 40 

Missing 0 

Mean 81.2250 

Std. Error of Mean 3.11479 

Median 88.5000 
Mode 58.00a 

Std. Deviation 19.69965 

Variance 388.076 

Range 63.00 

Minimum 46.00 

Maximum 109.00 
Sum 3249.00 

a. Multiple modes exist. The 
smallest value is shown 

 

Kategori 

  

Frequency 
 

Percent 
 

Valid Percent 
Cumulative 
Percent 

Valid Rendah 10 25.0 25.0 25.0 

Sedang 12 30.0 30.0 55.0 

Tinggi 18 45.0 45.0 100.0 

Total 40 100.0 100.0  
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Lampiran 12. Kategori Data Penelitian Worplace Bullying 
 

Statistics 

VAR00031 

N Valid 40 

Missing 0 
Mean 81.9250 

Std. Error of Mean 3.02307 

Median 88.5000 

Std. Deviation 19.11958 

Variance 365.558 

Range 60.00 
Minimum 49.00 

Maximum 109.00 
 

 

Kategori 

  

Frequency 
 

Percent 
 

Valid Percent 
Cumulative 
Percent 

Valid Rendah 9 22.5 22.5 22.5 

Sedang 13 32.5 32.5 55.0 
Tinggi 18 45.0 45.0 100.0 

Total 40 100.0 100.0  
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Lampiran 13. Uji Korelasi 
 

Correlations 
  

Self Esteem 
Workplace 
Bullying 

Self Esteem Pearson Correlation 1 .586** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 40 40 

Workplace Bullying Pearson Correlation .586** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 40 40 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran 14. SK Pembimbing 
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Lampiran 15. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 16. Surat Telah menyelesaikan Penelitian 
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